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ABSTRACT 

This research was initiated by the low performance of self-care hijab-wearing skills 
among ninth-grade visually impaired female students at SLB A YAPTI Makassar. 
The students encountered persistent difficulties in folding the hijab into a triangle, 
determining its proper position on the head, and independently balancing the right 
and left sides. The research problem formulations included: (1) what were the stu-
dents' hijab-wearing skills prior to the implementation of the Peer Tutoring method, 
(2) what were the skills following the implementation of the Peer Tutoring method, 
and (3) was there a significant improvement in hijab-wearing skills through the ap-
plication of the Peer Tutoring method. This study employed a quantitative approach 
with a descriptive research design. The research subject was a ninth-grade visually 
impaired female student at SLB A YAPTI Makassar. Data collection techniques were 
conducted via performance tests and documentation, while data analysis was per-
formed by comparing pretest and posttest scores. The results indicated that the 
subject’s hijab-wearing skills before the implementation of the Peer Tutoring method 
were in the very poor category, with a pretest score of 16.7%. Conversely, after the 
implementation of the Peer Tutoring method, the capability significantly increased 
to 100%, falling into the excellent category. Consequently, the Peer Tutoring method 
is highly effective in improving self-care hijab-wearing skills for ninth-grade visually 
impaired female students at SLB A YAPTI Makassar.  
 
Keywords: self-care hijab-wearing skills, peer tutoring, visual impairment.  

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan bina diri berhijab pada 
siswi tunanetra kelas IX SMP di SLB A YAPTI Makassar. Siswi masih mengalami 
kesulitan dalam melipat hijab menjadi segitiga, menentukan posisi hijab di kepala, 
dan menyeimbangkan sisi kanan dan kiri hijab secara mandiri. Rumusan masalah 
penelitian ini meliputi: (1) bagaimanakah keterampilan berhijab siswi tunanetra 
sebelum penerapan metode Peer Tutoring, (2) bagaimanakah keterampilan berhi-
jab setelah penerapan metode Peer Tutoring, dan (3) apakah terdapat peningkatan 
keterampilan berhijab melalui penerapan metode Peer Tutoring. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 
penelitian adalah satu orang siswi tunanetra kelas IX SMP di SLB A YAPTI Makas-
sar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes perbuatan dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan post-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berhijab sebelum penera-
pan metode Peer Tutoring berada pada kategori sangat rendah dengan nilai pretest 
sebesar 16,7%, sedangkan setelah penerapan metode Peer  
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Tutoring meningkat menjadi 100% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, 
metode Peer Tutoring efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan bina diri 
berhijab pada siswi tunanetra kelas IX SMP di SLB A YAPTI Makassar.  
 
Kata Kunci: keterampilan bina diri berhijab, peer tutoring, tunanetra. 
 
A. Pendahuluan  
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
merupakan anak yang mengalami 
kondisi khusus berupa kelainan, ke-
tunaan, gangguan, atau hambatan 
pada satu atau lebih aspek dalam 
dirinya, baik pada pertumbuhan mau-
pun perkembangannya yang dapat 
bersifat permanen maupun temporer 
sehingga memerlukan layanan khu-
sus dalam bidang akademik maupun 
nonakademik (Hidayati & Rafikayati, 
2024). Salah satu Anak Berkebutuhan 
Khusus adalah anak tunanetra yang 
mengalami hambatan pada fungsi 
penglihatan, baik sebagian maupun 
secara keseluruhan. Hambatan 
penglihatan yang dialami dapat me-
mengaruhi kemampuan anak dalam 
memperoleh informasi secara visual 
sehingga memerlukan layanan pen-
didikan yang sesuai dengan karakter-
istik dan kebutuhannya. Meskipun 
memiliki hambatan penglihatan, anak 
tunanetra memiliki hak yang sama un-
tuk memperoleh pendidikan yang ber-
mutu sebagaimana peserta didik 
lainnya. Hak tersebut dijamin dalam 
Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Da-
sar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 yang menyatakan bahwa setiap 
warga negara berhak memperoleh 
pendidikan.  
Salah satu bentuk pengembangan 
keterampilan nonakademik yang rele-
van bagi peserta didik tunanetra, khu-

susnya siswi muslimah, adalah ket-
erampilan berpakaian, salah satunya 
kemampuan mengenakan hijab 
secara mandiri dan rapi. Keterampilan 
ini merupakan bagian dari aspek ket-
erampilan bina diri yang penting ka-
rena tidak hanya menunjang penampi-
lan, tetapi juga berkontribusi terhadap 
pembentukan identitas diri dan pen-
ingkatan rasa percaya diri. Program 
bina diri bertujuan mengembangkan 
kemandirian peserta didik berkebu-
tuhan khusus dalam melakukan 
berbagai aktivitas kehidupan sehari-
hari, termasuk aktivitas perawatan diri 
dan berpakaian (Sudrajat & Rosida, 
2013). Bagi siswi tunanetra, ket-
erampilan mengenakan hijab merupa-
kan salah satu bentuk keterampilan 
berpakaian yang penting untuk 
dikuasai. Namun, dalam praktiknya 
masih ditemukan berbagai hambatan, 
seperti kesulitan menentukan posisi 
lipatan agar tampak simetris dan me-
mastikan kerapian penggunaan hijab 
akibat keterbatasan penglihatan yang 
dialami.  

Temuan tersebut diperkuat 
oleh hasil wawancara awal yang dil-
akukan peneliti terhadap lima siswi 
tunanetra berinisial D, S, A, B, dan M 
di SLB-A YAPTI Makassar. Wa-
wancara awal ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran umum 
mengenai keterampilan berhijab siswi 
tunanetra sebelum penelitian dil-
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aksanakan. Hasil wawancara menun-
jukkan bahwa sebagian besar siswi 
lebih memilih menggunakan hijab in-
stan karena dianggap lebih praktis 
dan mudah dikenakan, sehingga kes-
empatan untuk melatih keterampilan 
menggunakan hijab segitiga masih 
terbatas. Ketika diminta mengenakan 
hijab segitiga, siswi mengalami kesu-
litan dalam menentukan posisi hijab, 
menyamakan panjang sisi kanan dan 
kiri, membuat lipatan yang rapi, serta 
menyematkan peniti pada posisi yang 
tepat. Berdasarkan hasil identifikasi 
awal tersebut, peneliti menetapkan 
satu orang siswi berinisial S sebagai 
subjek penelitian karena memenuhi 
kriteria yang telah ditentukan, yaitu 
masih mengalami kesulitan dalam 
melakukan keterampilan berhijab se-
gitiga secara mandiri. 
Untuk mengatasi permasalahan terse-
but, diperlukan suatu metode pem-
belajaran yang efektif untuk mem-
bantu meningkatkan keterampilan 
berhijab segitiga secara mandiri pada 
siswi tunanetra. Salah satu metode 
yang dapat digunakan adalah Peer 
Tutoring. Topping (2015) menyatakan 
bahwa Peer Tutoring merupakan 
pembelajaran yang melibatkan teman 
sebaya untuk saling membantu dalam 
proses belajar sehingga tutor maupun 
tutee memperoleh manfaat dari in-
teraksi yang terjadi. Penelitian ter-
dahulu oleh Hasanah (2020), Roch-
mania (2022), dan Hartinah dkk. 
(2022) juga menunjukkan efektivitas 
metode ini dalam meningkatkan hasil 
belajar praktis maupun interaksi sosial 
anak. Melalui bimbingan teman 
sebaya, diharapkan proses pema-
haman materi taktil menjadi lebih 

alami dan interaktif. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini ber-
tujuan untuk menguji penerapan 
metode Peer Tutoring dalam mening-
katkan keterampilan bina diri berhijab 
siswi tunanetra kelas IX SMP di SLB-
A YAPTI Makassar.  
 
B. Metode Penelitian 
2.1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif bertujuan 
untuk menggambarkan fenomena 
yang terjadi secara jelas, rasional, dan 
aktual, sehingga diperoleh gambaran 
faktual mengenai kondisi kemampuan 
subjek sebelum dan sesudah diberi-
kan perlakuan.  
2.2. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini terdiri atas satu 
orang siswi tunanetra (totally blind) ke-
las IX SMP di SLB A YAPTI Makassar 
yang berinisial S. Berdasarkan hasil 
asesmen awal, diketahui bahwa 
subjek belum mampu mengenakan hi-
jab segitiga secara mandiri dan benar 
karena kesulitan melipat, menyeim-
bangkan sisi hijab, serta memasang 
peniti.  
2.3. Desain penelitian  

Desain penelitian yang digunakan 
adalah Pretest-Posttest One 
Group Design (Kelompok Tung-
gal). 
 

Desain kelompok Tunggal 
dengan Pre test - Perlakuan - 

Post test 
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Pre-test Perlakuan Post-test 

Y₁ X Y₂ 

(Rukminingsi 2020) 

2.4. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data menggunakan 
statistik deskriptif kuantitatif untuk 
membandingkan rata-rata nilai pretest 
dan posttest subjek melalui tabel krite-
ria penilaian capaian keterampilan.  
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBA 

HASAN  
3.1. Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan selama 
lima kali pertemuan, diawali dengan 
pretest, pemberian perlakuan (treat-
ment) intervensi tutor sebaya (same-
age tutoring), dan diakhiri dengan 
posttest. 
Berdasarkan data pretest yang dil-
aksanakan, kemampuan awal subjek 
S berada pada kategori Sangat Ku-
rang. 
 
Tabel 1. Rincian Capaian Skor Pretest 

Subjek S 
No Indikator Keterampilan Berhijab Skor 
1 Memakai ciput 0 
2 Melipat hijab menjadi segitiga 0 
3 Meletakkan hijab di kepala 0 
4 Menggunakan peniti 1 
5 Mengecek keseimbangan sisi hijab 0 
6 Kerapian dan keseimbangan hijab 0 

 
Dari 6 indikator yang diujikan, subjek 
hanya mampu melakukan satu indikator, 
yaitu menggunakan peniti secara mandiri 
(skor 1), sedangkan lima indikator lainnya 
mendapatkan skor 0. Subjek kesulitan 
mengenali bagian-bagian hijab melalui 
perabaan taktil, sehingga lipatan segi tiga 

tidak simetris dan posisi tengah hijab di 
dahi tidak tepat. Secara akumulatif, 
subjek memperoleh nilai 16,7%. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-
test dan Posttest Subjek S 

 

Setelah seluruh rangkaian intervensi 
selesai, dilakukan posttest untuk men-
gukur kemampuan akhir. Hasilnya 
menunjukkan visualisasi peningkatan 
yang signifikan di mana subjek S 
memperoleh skor sempurna 6 dari 6 
indikator dengan nilai 100% yang ma-
suk dalam kategori Sangat Baik. 
 
3.2. Pembahasan  

Analisis data menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan bina diri 
berhijab yang signifikan pada subjek S 
sebesar 83,3 poin setelah penerapan 
metode Peer Tutoring. Rendahnya 
nilai pretest (16,7%) mengonfirmasi 
teori Fard dkk. (2023) yang menya-
takan anak tunanetra mengalami 
hambatan besar dalam keterampilan 
berpakaian akibat ketiadaan akses in-
formasi visual untuk proses imitasi. 
Hambatan ini menyebabkan tunanetra 
membutuhkan bantuan kompensato-
ris yang terstruktur melalui modalitas 
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indra lainnya (Indrastuti dalam 
Praptaningrum, 2020).  

Penerapan Peer Tutoring dengan 
model same-age tutoring (tutor seu-
sia) terbukti memecahkan kebuntuan 
tersebut. Sesuai pandangan Slavin 
(2020), pembelajaran bersama teman 
sebaya menciptakan atmosfer belajar 
yang aman, nyaman, dan bebas dari 
tekanan psikologis, sehingga mening-
katkan keberanian subjek untuk 
mengeksplorasi kemampuan motori-
knya. Melalui instruksi verbal tutor 
yang sederhana dan kontekstual, 
subjek lebih mudah mencerna 
langkah demi langkah berpakaian 
(Sudjadmiko, 2020).  

Faktor kunci dalam keberhasilan inter-
vensi ini adalah pemanfaatan pen-
dekatan multisensori berupa teknik 
hand-over-hand (bimbingan fisik tan-
gan di atas tangan) serta latihan taktil 
berulang. Hal ini mendukung temuan 
Rocha dkk. (2023) bahwa stimulasi in-
dra peraba secara repetitif merupakan 
substitusi utama penglihatan dalam 
penguasaan Activities of Daily Living 
(ADL). Pengulangan konstan selama 
lima pertemuan membantu subjek S 
membangun ingatan motorik (motor 
memory), yang mengubah ketergan-
tungan penuh menjadi kemandirian 
absolut (Khulud Nur Fahmi dkk., 2023). 
Di samping kemampuan motorik, 
efektivitas metode ini juga terlihat dari 
peningkatan rasa percaya diri dan ke-
matangan afektif subjek saat ber-
interaksi sosial di sekolah (Nuriati, 
2021; Dewi dkk., 2021).  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa keterampi-

lan berhijab siswi tunanetra kelas IX 

SMP di SLB-A YAPTI Makassar sebe-

lum penerapan metode Peer Tutoring 

berada pada kategori sangat rendah 

dengan persentase sebesar 16,7%, 

karena subjek masih mengalami kesu-

litan dalam melakukan sebagian besar 

tahapan berhijab secara mandiri. 

Setelah penerapan metode Peer Tu-

toring, keterampilan berhijab subjek 

meningkat dan berada pada kategori 

sangat baik dengan persentase sebe-

sar 100%, yang ditunjukkan oleh ke-

mampuan subjek dalam 

melaksanakan seluruh tahapan berhi-

jab secara mandiri, mulai dari me-

nyiapkan perlengkapan, memakai ci-

put, meletakkan hijab, menyematkan 

peniti, hingga melakukan pengecekan 

akhir terhadap kerapian hijab. Dengan 

demikian, penerapan metode Peer 

Tutoring terbukti efektif dalam mening-

katkan keterampilan bina diri berhijab 

pada siswi tunanetra kelas IX SMP di 

SLB-A YAPTI Makassar, yang di-

tunjukkan oleh peningkatan hasil bela-

jar dari pretest ke posttest sebesar 

83,3%. 
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